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ABSTRAK: 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menilai pengaruh Self Service Technology Yang 

meliputi Automatic Teller Machine / ATM (X1), Internet Banking (X2), Mobile Banking (X3) terhadap kepuasan 

mahasiswa (Y), baik secara parsial maupun simultan (Y). Responden dalam penelitian ini adalah Mahasiswa 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Islam Malang angkatan 2018 dan 2019 dan Mahasiswa yang 

menggunakan minimal satu layanan Self-Service Technology (SST). Teknik sampel yang digunakan adalah 

purposive sampling. Sampel dalam penelitian sebanyak 95 responden. Penelitian ini menggunakan jenis 

penelitian kuantitatif dengan teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner. Kemudian dilakukan analisis 

menggunakan model statistik parametrik regresi linier berganda. Uji F dan uji t juga dilakukan dalam 

penelitian ini untuk mengetahui pengaruh variabel independen baik secara simultan maupun parsial terhadap 

Kepuasan Mahasiswa pengguna layanan digital bank syariah 

Kata Kunci: Self-Service Technology (SST), Kepuasan Mahasiswa, Bank Syariah, Layanan Digital 

 

ABSTRACT: 

This study aims to determine and assess the effect of Self Service Technology which includes Automatic 

Teller Machine/ATM (X1), Internet Banking (X2), Mobile Banking (X3) on student satisfaction (Y), either 

partially or simultaneously (Y). Respondents in this study were students of the Faculty of Economics and 

Business, Islamic University of Malang class of 2018 and 2019 and students who used at least one Self-Service 

Technology (SST) service. The sampling technique used is purposive sampling. The sample in the study was 95 

respondents. This study uses quantitative research with data collection techniques using questionnaires. Then 

the analysis was carried out using a multiple linear regression parametric statistical model. F-test and t-test 

were also carried out in this study to determine the effect of variables both simultaneously and partially on 

users of Islamic bank digital services 

Keywords: Self-Service Technology (SST), Students, Islamic Banks, Digital Services 

 

I. PENDAHULUAN 

Seiring dengan perkembangan zaman, persaingan di era globalisasi saat ini semakin ketat 

yang ditandai dengan semakin cepatnya perkembangan teknologi di kalangan masyarakat dan dengan 

semakin cepatnya perkembangan teknologi akan memberikan pengaruh yang besar pada segala aspek 

kehidupan manusia. Kemajuan teknologi yang didorong oleh revolusi internet telah merubah wajah 

industri jasa keuangan yang mengarah pada perubahan layanan keuangan elektronik perubahan 

layanan ini terlihat pada hampir semua bentuk layanan keuangan seperti perbankan, asuransi maupun 

perdagangan saham dilakukan dengan memanfaatkan Media elektronik seperti internet dan World 

Wide Web (Rumondang et al., 2019).  

Peran Teknologi Informasi menjadi aspek yang sangat penting mengingat semakin tinggi 

penggunaan perangkat gawai (mobile device) dan komputer sebagai media transaksi keuangan. 

Penggunaan Teknologi Informasi tersebut dapat dilakukan oleh Bank baik dengan pengembangan 

infrastruktur pendukung secara mandiri maupun melalui kerja sama dengan mitra Bank. Dengan 

memanfaatkan Teknologi Informasi, Bank diharapkan dapat memberikan layanan kepada nasabah 
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tanpa batasan tempat dan waktu, serta dengan biaya seminimal mungkin yang memberikan 

kenyamanan maksimal kepada nasabah sesuai dengan preferensi nasabah. Proses pembukaan rekening 

simpanan, eksekusi transaksi keuangan, hingga penutupan rekening simpanan dapat dilakukan dengan 

memanfaatkan Teknologi Informasi (Ojk, n.d., 2018). 

Saat ini dunia perbankan berlomba-lomba dalam mengembangkan produk maupun layanan 

bebasis teknologi. Layanan perbankan dengan sentuhan digitalisasi seperti Automatic Teller Machine 

(ATM), sms banking, internet banking, mobile banking bertujuan untuk meningkatkan pelayanan 

perbankan untuk kemudahan para nasabahnya. Automatic Teller Machine (ATM), sms banking, 

internet banking, mobile banking dalam perkembangannya dikenal sebagai Self-Service Technology 

(SST) di sektor perbankan. 

Dalam penggunaan layanan digital masyarakat cenderung menggunakan layanan digital 

karena lebih mudah dan aman dalam melakukan transaksi secara non tunai dari pada datang secara 

langsung ke bank. Nasabah terutama mahasiswa dalam pengunaan layanan digital menjadi bagian 

yang sangat penting untuk kehidupan mahasiswa, saat ini banyak kampus yang bekerja sama dengan 

bank dalam memudahkan pengelolaan keuangan seperti pembayaran SPP, sehingga mahasiswa tidak 

perlu datang ke bank langsung dan hanya dengan menggunakan perangkat mobile untuk melakukan 

transaksi. 

Self-Service Technology (SST) merupakan suatu perantara teknologi yang memungkinkan 

konsumen untuk menghasilkan sendiri pelayanan tanpa tergantung pada karyawan. Konsep Self-

Service Technology (SST) dapat muncul di era saat ini karena para pelaku bisnis atau perusahaan 

menginginkan sebuah hal yang baru yang dapat memenuhi kebutuhan dan keinginan mereka. SST 

dapat diterapkan disemua bidang bisnis selama perusahaan mampu untuk menyediakan apa yang 

dibutuhkan dalam implementasinya dan teknologinya ada dipasaran (Sasongko, 2020). 

Layanan perbankan saat ini berlomba-lomba dalam melakukan transformasi dalam 

menerapkan teknologi di setiap layanannya kepada nasabah untuk memberikan kepuasan terhadap 

nasabah dengan berupaya dalam memberikan kemudahan serta pengalaman terbaik untuk nasabah. 

Tuntutan kepuasan pelanggan adalah hal yang lumrah dalam dunia bisnis terutama dalam bidang jasa. 

Semakin tinggi kualitas pelayanan yang diberikan berbanding lurus dengan semakin tingginya 

tingkatkepuasan pelanggan  (Kotler & Keller, 2009). Bank-bank syariah wajib memberi pelayanan 

yang lebih berkualitas dibandingan pesaingnya untuk meciptakan kepuasan nasabah. Maka dalam hal 

ini diharapkan  Self-Service Technology (SST) dapat memberikan kepuasan terhadap nasabah 

terutama mahasiswa agar dapat memudahkan dalam melakukan transaksi sehari hari tanpa perlu 

membuang waktu mengantri ke bank. 

Berdasarkan dari uraian diatas, penelitian ini bermaksud untuk lebih mencermati lebih lanjut 

tentang layanan fasilitas Automatic Teller Machine (ATM), Internet Banking dan Mobile Banking 

berpengaruh secara simultan terhadap kepuasan mahasiswa pengguna layanan digital bank syariah. 

 

II. LANDASAN TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

Digitalisasi Perbankan 

Layanan perbankan digital adalah layanan atau kegiatan perbankan dengan 

menggunakan sarana elektronik atau digital milik Bank, dan/atau melalui media digital milik 

calon nasabah dan/atau nasabah Bank, yang dilakukan secara mandiri. Karakteritik Digital 

Banking adalah nasabah dapat memperoleh informasi, registrasi, pembukaan rekening, 

transaksi dan penutupan rekening secara mandiri tanpa melibatkan petugas bank, termasuk 

nasabah dapat memperoleh informasi dan melakukan transaksi di luar produk perbankan 

seperti layanan nasihat keuangan, informasi investasi, transaksi e-dagang, dan berbagai 

kebutuhan lainnya dari nasabah dimaksud dengan hanya menggunakan satu channel melalui 

sarana elektronik/digital bank (Puspitadewi, 2019). 

Self Service Technology 

Self-service technology secara umum didefinisikan sebagai teknologi yang 

memungkinkan pelanggan untuk bertransaksi ataupun melakukan pelayanan secara mandiri 

seperti halnya layanan yang dilakukan oleh karyawan secara langsung (Meuter et al., 2000). 

Penggunaan teknologi self-service technology (SST), seperti on-line system, mobile banking 
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yang biasanya berbasis handphone/gadget (phone banking), internet banking. Penggunaan 

ATM (Automatic Teller Machine) merupakan strategi suatu bank dalam mempertahankan dan 

memuaskan pelanggannya yakni nasabah serta untuk menciptakan keunggulan kompetitif 

sebagai upaya  agar mampu bersaing dengan bank lainnya (Wicaksono, 2015). 

a. Automatic Teller Machine / ATM 

Automatic Teller Machine (ATM) juga dikenal sebagai Anjungan Tunai Mandiri, 

yaitu sebuah alat elektronik yang mengizinkan nasabah bank untuk mengambil uang dan 

mengecek rekening tabungan mereka tanpa perlu dilayanai oleh seorang teller atau kasir 

(Vyctoria, 2013:7). 

b. Internet Banking 

Internet banking merupakan suatu bentuk pemanfaatan media internet oleh bank 

untuk mempromosikan dan sekaligus melakukan transaksi online, baik dari produk yang 

sifatnya konvensional maupun yang baru (Islam et al., 2015). 

c. Mobile Banking 

Layanan mobile banking bank syariah adalah pengembangan dari dua bentuk 

inovasi bank syariah sebelumnya yaitu sms banking dan internet banking. Terdapat 

banyak persamaan secara fungsional antara internet banking dan mobile banking. Kedua 

bentuk teknologi informasi perbankan ini sama- sama berbasis internet (Yusmad, 2018: 

79) (Yusmad, 2018:79) 

Kepuasan Nasabah 

Kepuasan nasabah merupakan tingkatan perasaan seseorang terhadap suatu produk 

atau jasa  setelah  ia  membandingkan  antara  kinerja  yang  dirasakan  dengan  harapannya, 

dimana  tingkat  harapan  dijadikan  sebagai  standar  produk  yang  dinilai (Kurniawan  dan  

Shihab,  2015:  202).  Jika  produk  atau jasa  yang  dipersepsikan  oleh  nasabah berada  di  

bawah  harapan  mereka  maka  yang  terjadi  adalah  nasabah  tersebut  akan  kecewa. Akan  

tetapi  jika  produk  atau  jasa  yang  dipersepsikan  oleh  nasabah  terpenuhi  atau  bahkan 

melebihi harapan mereka maka nasabah tersebutakan cenderung menggunakan penyedia jasa 

itu  kembali  untuk  melakukan  transaksi  yang  sama  atau  bahkan  merekomendasikan  

produk atau jasa tersebut kepada kerabat terdekat (Kotler dan Keller, 2007: 54) 

Perbankan Syariah 

Perbankan adalah lembaga yang mempunyai peran utama dalam pembangunan suatu 

negara. Peran ini terwujud dalam fungsi bank sebagai lembaga intermediasi keuangan 

(financial intermediary institution), yakni menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk 

simpanan dan menyalurkan kepada masyarakat dalam bentuk kredit atau bentuk-bentuk 

lainnya dalam rangka meningkatkan tarif hidup rakyat (Umam & Utomo, 2017:1). 

Tinjauan Penelitian Terdahulu 

Dharmawan (2018) dalam penelitiannya yang berjudul Pengaruh Digitalisasi 

Perbankan Melalui Self-Service Technology (SST) Terhadap Perilaku Nasabah Prioritas 

Khususnya di PT. Bank Bukopin, Tbk. Dari hasil pengujiannya dapat dijelaskan bahwa 

Nasabah prioritas sebagai bagian pelanggan bank yang memiliki perlakuan khusus dari 

perbankan secara tidak langsung juga akan berhubungan dengan layanan Self-Service 

Technology (SST) tersebut maka berpengaruh secara signifikan terhadap perilaku nasabah 

prioritas di PT. Bank Bukopin, Tbk. 

Marlina dan Bimo (2018) dalam penelitiannya yang berjudul Pengaruh Digitalisasasi 

Bank Terhadap Peningkatan Layanan dan Kepuasan Nasabah pada Bank BTN Syariah 

Cabang Bogor. Berdasarkan analisis data yang telah diuji dalam penelitian ini, maka dapat 

dijelaskan bahwa ada pengaruh yang positif penggunaan Digital Banking di BTN Syariah 

dengan kepuasan nasabah.  

Sari et al (2019) dalam penelitiannya yang berjudul Pengaruh Etika Pemasaran Islam 

Terhadap Kepuasan Nasabah Bank Syariah. Berdasarkan hasil analisis data maka dapat 
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dikemukakan terdapat pengaruh antara etika pemasaran Islam terhadap kepuasan nasabah 

bank syariah.  

Mundir dan Hayati (2021) dalam penelitiannya yang berjudul Pengaruh Layanan 

Mobile Banking Terhadap Kepuasan Nasabah di BRI Syariah KCP Malang Pandaan 

Kabupaten Pasuruan. Dari hasil pengujiannya dapat dijelaskan bahwa variabel layanan Mobile 

Banking berpengaruh terhadap kepuasan nasabah di Bank BRI Syari’ah KCP Malang Pandaan 

Kabupaten Pasuruan 

Purnama et al (2021) dalam penelitiannya yang berjudul Peranan Religiusitas Sebagai 

Variabel Moderasi Dalam Hubungan Pengalaman Bertransaksi Online Terhadap Kepuasan 

Nasabah Perbankan Syariah. Dari hasil pengujian terdapat pengaruh online transaction 

experience terhadap kepuasan nasabah pada perbankan syariah di Jakarta. 

Somadi et al (2021) dalam penelitiannya yang berjudul Pengaruh Internet Banking, 

Mobile Banking dan ATM Terhadap Kepuasan Nasabah BSI KC Palembang Simpang Patal. 

Dari hasil pengujiannya dapat dijelaskan bahwa variabel Internet Banking, Mobile Banking, 

dan ATM secara bersama-sama mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kepuasan 

nasabah.  

Kerangka Konseptual 

 

Gambar 2.1 

Kerangka Konseptual 

Penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat dua variabel bebas Automatic Teller 

Machine / ATM (X1), Internet Banking (X2), Mobile Banking (X3), berdasarkan kerangka 

konseptual di atas. Ada juga variabel terikat yaitu kepuasan Mahasiswa (Y).  

Hipotesis Penelitian 

H1  : Terdapat pengaruh yang signifikan variabel Automatic Teller Machine (ATM), 

Internet Banking dan Mobile Banking berpengaruh secara simultan terhadap kepuasan 

mahasiswa UNISMA pengguna layanan digital bank syariah 

H1a  : Terdapat pengaruh yang signifikan variabel Automatic Teller Machine (ATM) 

berpengaruh terhadap kepuasan mahasiswa UNISMA pengguna layanan digital bank 

syariah 

H1b  : Terdapat pengaruh yang signifikan variabel Internet Banking berpengaruh terhadap 

kepuasan mahasiswa UNISMA pengguna layanan digital bank syariah 

H1c  : Terdapat pengaruh yang signifikan variabel Mobile Banking berpengaruh terhadap 

kepuasan mahasiswa UNISMA pengguna layanan digital bank syariah 

 

III. METODE PENELITIAN 

Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif  yang bertujuan untuk 

mengukur seberapa berpengaruh layanan fasilitas Automatic Teller Machine (ATM), Internet 



5 

Banking dan Mobile Banking terhadap kepuasan mahasiswa UNISMA pengguna layanan 

digital bank syariah 

Lokasi Waktu Penelitian 

Penelitian ini akan dilaksanakan di Universitas Islam Malang yang berada di Jalan 

Mayjen Haryono No. 193, Dinoyo, Kec. Lowokwaru, Kota Malang.  Dan Penelitian ini akan 

dilaksanakan pada April 2022 sampai dengan selesai 

Populasi, Sampel dan Kriteria Responden 

Populasi yang akan digunakan dalam penelitian ini yaitu mahasiswa Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis (FEB) Universitas Islam Malang (UNISMA) angkatan 2018 dan 2019 

yang sedang menggunakan dan yang telah menggunakan layanan digital bank syariah. 

Metode sampel pada penelitian ini purposive sampling dengan kriteria responden sebagai 

berikut : 

1. Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Islam Malang angkatan 2018 dan 

2019. 

2. Mahasiswa yang menggunakan minimal satu layanan Self-Service Technology (SST) 

Definisi Operasional Variabel 

Dalam penelitian ini membedakan antara variabel dependent dan variabel 

independent, yang masing-masing akan diuraikan seperti dibawah ini: 

Variabel Dependent 

Variabel dependent dalam pengkajian yaitu Kepuasan Mahasiswa. Kepuasan 

Mahasiswa adalah respon dari perilaku yang ditunjukkan oleh pelanggan dengan 

membandingkan antara kinerja atau hasil yang dirasakan dengan harapan. Indikator 

instrument pada kepuasan mahasiswa yaitu Kesesuaian kualitas pelayanan dengan tingkat 

harapan, Tingkat kepuasan apabila dibandingkan dengan yang sejenis, Tidak ada pengaduan 

atau komplain yang dilayangkan (Marlina & Bimo, 2018) 

Variabel Independent 

Dalam penelitian ini, variabel independen dibagi menjadi tiga kategori: 

Automatic Teller Machine (ATM) 

Automatic Teller Machine (ATM) yaitu alat kasir otomatis tanpa orang, yang 

ditempatkan didalam atau diluar pekarangan bank, yang sanggup untuk mengeluarkan uang 

tunai dan menangani berbagai transaksi perbankan yang rutin. Indikator instrument pada 

Automatic Teller Machine (ATM) yaitu Kepraktian dalam pelayanan, Efisien dalam 

pelayanan, Pengoperasian mesin relatif mudah, dapat melayani selama 24 jam, termasuk hari 

libur dan memungkinkan mengambil uang lebih dari satu kali dalam sehari, serta terdapat di 

berbagai tempat yang strategis (Grace, 2017). 

Internet Banking 

Internet Banking yaitu suatu bentuk pemanfaatan media internet oleh bank untuk 

mempromosikan dan sekaligus melakukan transaksi online, untuk meningkatkan jumlah 

nasabahnya, baik secara kuantitas maupun kualitas. Indikator instrument pada Internet 

Banking yaitu persepsi kemudahan penggunaan, manfaat yang dirasakan, visibilitas, 

kenikmatan, pengaruh social serta sikap terhadap penggunaan (Safitri, 2018). 

Mobile Banking  

Mobile Banking merupakan suatu layanan perbankan yang diberikan pihak bank 

untuk mendukung kelancaran dan kemudahan kegiatan perbankan. Indikator instrument pada 

Mobile Banking yaitu kemudahan transaksi tanpa harus mengunjungi bank / ATM secara 

langsung. Dalam menggunakan layanan mobile banking ini tentunya nasabah memiliki 

berbagai alasan tertentu. Baik dalam hal kecepatan akses, akurasi data, keamanan dan juga 

rasa kepercayaan yang dapat memberikan rasa kepuasan bagi nasabah (Mundir et al., 2021) 

Sumber dan Metode Pengumpulan Data 

Pada penelitian ini sumber data yang digunakan merupakan data primer, yang berasal 

dari mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Islam Malang angkatan 2018 dan 

2019 yang sedang menggunakan dan yang telah menggunakan automatic teller machine/ 

ATM, mobile banking dan internet banking bank syariah yang bersedia dijadikan sebagai 

responden. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu melalui 
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kuesioner dengan skala likert, dimana responden diminta tanggapannya terhadap pertanyaan 

yang diajukan. 

Metode Analisis Data 

Analisis data akan dilakukan setelah data seluruh responden terkumpul, maka data 

tersebut dikelompokkan menurut masing masing variabel beserta indikatornya, kemudian 

dianalisis secara kuantitatif dan akan dilakukan analisis menggunakan model statistik 

parametrik Regresi Linier Berganda dengan bantuan aplikasi SPSS.  

 Analisis regresi linier berganda dapat dirumuskan sebagai berikut : 

Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + ….. + E 

Keterangan : 

a    = konstanta 

b1, b2, b3  = koefisien regresi masing-masing variabel 

X1    = Automatic Teller Machine (ATM) 

X2    = Internet Banking 

X3    = Mobile Banking 

E = error term (variabel pengganggu) atau residual 

Uji Statistik Deskriptif 

Menurut Ghozali (2016:19) statistik deskriptif digunakan oleh peneliti untuk 

memberikan gambaran atau deskripsi suatu data yang dilihat dari range, minimum, maximum, 

sum, mean, standar deviasi varian, swekness atau kemencengan distribusi dan kurtosis. 

Uji Validitas dan Uji Reabilitas 

a. Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu kuesioner. 

Suatu kuesioner dikatakan valid apabila pertanyaan pada kuesioner mampu untuk 

mengungkapkan suatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut Ghozali (2016:52). Uji 

validitas dapat dilihat pada kolom corrected item total correlation. Nilai ini kemudian 

dibandingkan dengan nilai r tabel yang dicari pada signifikansi 0,05 dengan uji 2 sisi. 

Nilai r tabel dihitung dengan menggunakan df (degree of freedom) yaitu dengan 

menggunakan rumus df = n-k, dengan n adalah jumlah responden dan k adalah jumlah 

variabel independen yang digunakan. Suatu instrumen dikatakan valid apabila nilai 

korelasi r hitung >r tabel, sebaliknya suatu instrumen dikatakan tidak valid apabila 

korelasi r hitung <r tabel 

b. Uji Reliabilitas 

Menurut Ghozali (2018:158) untuk mengetahui reliable atau tidaknya suatu 

variabel maka dilakukan uji statistik dengan melihat nilai Cronbach Alpha. Dengan 

kriteria yang dapat digunakan adalah sebagai berikut : 

1) Jika nilai Cronbach Alpha > 0,6 maka pertanyaan-pertanyaan yang digunakan untuk 

mengukur variabel adalah “reliable”. 

2) Jika nilai Cronbach Alpha < 0,6 maka pertanyaan-pertanyaan yang digunakan untuk 

mengukur variabel adalah “tidak reliable”. 

Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah masing masing variabel 

berdistribusi normal atau tidak (Ghozali, 2018:160).Untuk menguji suatu data berdistribusi 

normal atau tidak dapat diketahui dengan menggunakan One Sample Kolmogorov-Smirnov 

Test, dengan melihat signifikansi 5%. Dasar pengambilan keputusan uji normalitas adalah 

dengan melihat Asymp. Sig. (2-tailed) >0,05 maka data berdistribusi normal dan sebaliknya 

apabila Asymp. Sig (2-tailed) < 0,05 maka data tidak berdistribusi normal. 

Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Multikoliniearitas 

Menurut Ghozali (2015:105) uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah 

model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Untuk 

mengetahui ada tidaknya multikoliniearitas dengan melihat nilai Tolerance dan VIF 

sebagai berikut: 

1) Nilai tolerance > 0,10 dan VIF < 10 maka tidak terjadi multikoliniearitas. 
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2) Jika nilai tolerance < 0.10 dan VIF > 10 maka terjadi multikoliniearitas (Prayitno, 

2009). 

b. Uji Heteroskedastisitas 

Uji Heteroskedastisitas merupakan suatu varian residual yang tidak sama pada 

semua pengamatan di dalam model regresi. Adanya uji heteroskedastisitas yaitu 

bertujuan untuk menguji apakah model regresi memiliki ketimpangan varians dari 

residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Dikatakan model regresi yang baik 

yaitu seharusnya tidak terjadi heteroskedastisitas. Untuk mengetahui ada tidaknya 

heteroskedastisitas dengan melakukan Uji Heteroskedastisitas menggunakan metode 

Spearman’s rho. Dengan penjelasan pedoman sebagai berikut: (Purnomo, 2016:125) 

1. Jika nilai signifikasi < 0,05 maka terjadi heteroskedastisitas 

2. Jika nilai siginifikasi > 0,05 maka tidak terjadi heteroskedastisitas. 

Uji Hipotesis 
a. Uji Simultan (Uji F) 

Menurut (Sugiyono, 2015:192) uji F digunakan untuk mengetahui apakah secara 

bersama-sama koefisien variabel bebas memiliki pengaruh nyata atau tidak terhadap 

variabel terikat. Untuk menguji apakah masing-masing variabel bebas berpengaruh 

secara signifikan terhadap variabel terikat secara bersama-sama dengan α = 0,05 maka 

dasar pengambilan keputusan sebagai berikut 

1) Jika signifikan ≥ 𝛼 = 0.05 maka H0 diterima dan Ha ditolak 

2) Jika signifikan ≤ 𝛼 = 0.05 maka H0 ditolak dan Ha diterima 

b. Koefisien Determinasi (R2) 

Uji koefisien determinasi (R2), dilakukan untuk mengukur seberapa jauh 

kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai keofisien 

determinasi adalah antara nol dan satu (Ghozali, 2013:95). 

c. Uji t 

Menurut (Sugiyono, 2015:185) uji t digunakan untuk mengetahui masing-masing 

sumbangan variabel bebas secara parsial terhadap variabel terikat, menggunakan uji 

masing-masing koefisien regresi variabel bebas apakah mempunyai pengaruh yang 

bermakna atau tidak terhadap variabel terikat. Untuk menguji apakah masing-masing 

variabel bebas berpengaruh secara signifikan terhadap variabel terikat secara parsial 

dengan α = 0,05 maka cara yang dilakukan sebagai berikut :   

1) Jika nilai signifikan > 0.05 maka H0 diterima artinya Ha ditolak. 

2) Jika nilai signifikan < 0.05 maka H0 ditolak artinya Ha diterima. 

 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil Penelitian 

1. Gambaran Umum Objek Penelitian 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Islam Malang sendiri terletak pada 

lokasi yang strategis di pusat Kota Malang, yakni di MT. Haryono 193 Malang. Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Universitas Islam Malang memiliki program studi yang telah 

Terakreditasi A oleh BANPT yaitu program studi Manajemen (Nomor : 3898/SK/BAN-

PT/Ak-PPJ/S/VII/2020) dan Akuntansi (Nomor: 4500/SAK/BAN-PT/Akred/S/XI/2017). 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Islam Malang juga memiliki program studi 

baru yaitu Perbankan Syariah yang diresmikan pada tahun 2017. 

2. Deskripsi Responden 

Responden yang digunakan sebagai sampel dalam penelitian ini sebanyak 95 

responden dengan jumlah mahasiswa Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Islam 

Malang angkatan 2018 dan 2019 sebanyak 1.879 Mahasiswa. Penentuan jumlah sampel 

dalam penelitian ini menggunakan teknik slovin.  
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Keterangan:  

n : Jumlah sampel 

N : Jumlah populasi 

е : Persentase ketidaktelitian karena kesalahan pengambilan sampel sebesar 10%  

 
Dari hasil perhitungan dengan menggunakan rumus solvin, maka yang akan 

menjadi sampel penelitian ini sebesar 94,94 yang dibulatkan menjadi 95 responden. 

Tabel 4.1 

Deskripsi Penyebaran Kuesioner 

 
Sumber : Data diolah 2022 

3. Statistik Deskriptif 

Berikut adalah analisis deskripstif terhadap variabel-variabel tersebut: 

Tabel 4.7 

Statistik Deskriptif 

 
Sumber : Data diolah 2022 

Berdasarkan tabel 4.3 di atas, maka dapat diketahui sebagai berikut: 

a) Variabel Automatic Teller Machine (X1) menunjukkan nilai minimum sebesar 2, 

maximum sebesar 5, mean sebesar 4,53 dan standar deviasi sebesar 0.331. 

b) Variabel Internet Banking (X2) menunjukkan nilai minimum sebesar 2, maximum 

sebesar 5, mean sebesar 4,49 dan standar deviasi sebesar 0.378.  

c) Variabel Mobile Banking (X3) menunjukkan nilai minimum sebesar 2, maximum 

sebesar 5, mean sebesar 4,69 dan standar deviasi sebesar 0.290.  

d) Variabel Kepuasan Nasabah (Y) menunjukkan nilai minimum sebesar 3, 

maximum sebesar 5, mean sebesar 4,70 dan standar deviasi sebesar 0.311. 
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Pengujian Instrumen Penelitian 

1. Uji Validitas dan Uji Reliabilitas 

a. Uji Validitas 

Tabel 4.8 

Hasil Uji Validitas 

 
Sumber : Data diolah 2022 

Berdasarkan hasil uji validitas dari tabel 4.8 di atas, maka dapat diketahui 

sebagai berikut: 

1. Variabel Automatic Teller Machine (ATM) (X1) indikatornya mempunyai nilai 

rhitung dari nilai terendah 0,416 sampai dengan nilai tertinggi 0,675. Nilai rhitung ≥ 

rtabel (0,2028) sehingga dapat disimpulkan instrumen pengukur variabel 

Automatic Teller Machine (ATM) valid. 
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2. Variabel Internet Banking (X2) indikatornya mempunyai nilai rhitung dari nilai  

terendah 0,577 sampai dengan nilai tertinggi 0,717. Nilai rhitung ≥ rtabel (0,2028) 

sehingga dapat disimpulkan instrumen pengukur variabel Internet Banking valid. 

3. Variabel Mobile Banking (X2) indikatornya mempunyai nilai rhitung dari nilai  

terendah 0,528 sampai dengan nilai tertinggi 0,694. Nilai rhitung ≥ rtabel (0,2028) 

sehingga dapat disimpulkan instrumen pengukur variabel Mobile Banking valid. 

4. Variabel Kepuasan Mahasiswa (Y) indikatornya mempunyai nilai rhitung dari nilai  

terendah 0,611 sampai dengan nilai tertinggi 0,732. Nilai rhitung ≥ rtabel (0,2028) 

sehingga dapat disimpulkan instrumen pengukur variabel Kepuasan Mahasiswa 

valid. 

b. Uji Reliabilitas 

Tabel 4.9 

Hasil Uji Reliabilitas 

 
Sumber : Data diolah 2022 

Berdasarkan hasil pada tabel 4.9 dapat diketahui bahwa: 

1. Pada variabel Automatic Teller Machine (ATM)  (X1) diperoleh nilai cronbach 

alpha (α) sebesar 0,740 > 0,6, maka hasil dari variabel Automatic Teller Machine 

(ATM) dinyatakan reliabel. 

2. Pada variabel Internet Banking (X2) diperoleh nilai cronbach alpha (α) sebesar 

0,832 > 0,6, maka hasil dari variabel Internet Banking dinyatakan  reliabel. 

3. Pada variabel Mobile Banking (X3) diperoleh nilai cronbach alpha (α) sebesar 

0,758 > 0,6, maka hasil dari variabel Mobile Banking dinyatakan reliabel. 

4. Pada variabel Kepuasan Mahasiswa (Y) diperoleh nilai cronbach alpha (α) 

sebesar 0,751 > 0,6, maka hasil dari variabel Kepuasan Mahasiswa dinyatakan 

reliabel. 

2. Uji Normalitas 

Tabel 4.10 

Hasil Uji Normalitas 

 
Sumber : Data diolah 2022 

Berdasarkan hasil pengujian normalitas distribusi data seperti pada Tabel 4.10 dapat 

dijelaskan bahwa hasil pengujian secara keseluruhan didapatkan nilai Kolmogorov-Smirnov Z 
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sebesar 0.997 dengan sig.K-S sebesar 0,273 > α = 0.05, maka dapat dinyatakan berdistribusi 

normal. 

3. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Multikolinieritas 

Tabel 4.11 

Hasil Uji Multikolinearitas 

 
Sumber : Data diolah 2022 

Berdasarkan tabel 4.11 dapat diketahui bahwasanya: 

a)  Pada variabel Automatic Teller Machine (ATM) (X1) nilai VIF sebesar 1,206 < 

10 dan nilai tolerance sebesar 0,829 > 0,10 yang artinya variabel Automatic Teller 

Machine (ATM) terbebas dari multikolinieritas.  

b) Pada variabel Internet Banking (X2) nilai VIF sebesar 1,564 < 10 dan nilai 

tolerance sebesar 0,639 > 0,10  yang artinya variabel Internet Banking terbebas 

dari multikolinieritas.  

c) Pada variabel Mobile Banking (X3) nilai VIF sebesar 1,542 < 10 dan nilai 

tolerance sebesar 0,648 > 0,10  yang artinya variabel Mobile Banking terbebas dari 

multikolinieritas.  

Sehingga berdasarkan penjelasan tersebut dapat di simpulkan bahwa tidak terdapat 

multikolinieritas pada masing- masing variabel independen. 

b. Uji Heteroskedastisitas 

Tabel 4.12 

Hasil Uji Heterokedastisitas 

 
Sumber : Data diolah 2022 

Berdasarkan tabel 4.12 pada variabel Automatic Teller Machine (ATM) (X1) 

diperoleh nilai signifikasi sebesar 0,933 > 0,05 dan pada variabel Internet Banking (X2) 

diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,372 > 0,05 dan pada variabel Mobile Banking (X3) 

diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,661 > 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa 

variabel Automatic Teller Machine (ATM), Internet Banking dan Mobile Banking pada 

uji ini tidak terjadi heteroskedastisitas. 
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Uji Analisis Regresi Linier Berganda 

Tabel 4.13 

Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda 

 
Sumber : Data diolah 2022 

Berdasarkan tabel 4.13 dapat dijelaskan persamaan regresi linier berganda sebagai berikut: 

Y = α + b1X1 + b2X2 + b3X3 + е 

Y = 12,212 + 0,122 X1 + 0,127 X2 + 0,156 X3 + е 

(Sig. 0,003) (Sig. 0,001) (Sig. 0,001) 

Berdasarkan model persamaan regresi linier berganda diatas, dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Nilai a sebesar 12,212 merupakan konstanta saat variabel Kepuasan Mahasiswa belum 

dipengaruhi oleh variabel yang lainnya yaitu variabel  Automatic Teller Machine (ATM) 

(X1), Internet Banking (X2) dan Mobile Banking (X3). Jika variabel independen tidak 

ada maka variabel Kepuasan Mahasiswa tidak mengalami perubahan. 

2. Nilai koesisien regresi (b1) yaitu sebesar 0,122 menunjukkan bahwa variabel Automatic 

Teller Machine (ATM) mempunyai pengaruh yang positif terhadap Kepuasan Mahasiswa 

3. Nilai koesisien regresi (b2) yaitu sebesar 0,127 menunjukkan bahwa variabel Internet 

Banking mempunyai pengaruh yang positif terhadap Kepuasan Mahasiswa. 

4. Nilai koesisien regresi (b3) yaitu sebesar 0,156 menunjukkan bahwa variabel Mobile 

Banking mempunyai pengaruh yang positif terhadap Kepuasan Mahasiswa Kepuasan. 

Uji Hipotesis 

a. Uji Simultan (Uji F) 

Tabel 4.14 

Hasil Uji Simultan (Uji F) 

 
Sumber : Data diolah 2022 

Berdasarkan tabel 4.14 diperoleh hasil bahwa nilai F sebesar 30,802 dengan nilai 

signifikasi sebesar 0,000 < 5% (0,05) maka Ho ditolak, artinya variabel independen yaitu 

Automatic Teller Machine (ATM),  Internet Banking dan Mobile Banking secara 

simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen yaitu Kepuasan Mahasiswa. 

b. Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 

Tabel 4.15 

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 
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Sumber : Data diolah 2022 

Berdasarkan tabel 4.15 diketahui uji koefisien korelasi bahwa nilai signifikan 

adalah < 0,00 maka dalam interval koefisien dikatakan korelasi antara variabel dengan 

nilai r square = 0,504 artinya terdapat hubungan yang sedang antara variabel Automatic 

Teller Machine (ATM) (X1),  Internet Banking (X2) dan Mobile Banking (X3) terhadap 

Kepuasan Mahasiswa (Y). Sedangkan nilai koefisien determinasi (Adjusted R Square) 

sebesar 0,487 atau 48,7 %. Hasil ini menunjukkan bahwa Kepuasan Mahasiswa dapat 

dijelaskan oleh variabel Automatic Teller Machine (ATM) (X1),  Internet Banking (X2) 

dan Mobile Banking (X3) sebesar 48,7 % sedangkan sisanya sebesar 51,3% dapat 

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak terdapat dalam penelitian ini. 

c. Uji t 

Tabel 4.16 

Hasil Uji Parsial (Uji t) 

 
Sumber : Data diolah 2022 

Berdasarkan Tabel 4.16 uji t dapat di simpulkan bahwasanya:  

1. Pengaruh Automatic Teller Machine (ATM) terhadap Kepuasanan Mahasiswa 

Variabel Automatic Teller Machine (ATM) (X1) dengan nilai sign 0.003 lebih 

kecil dari alpha 5% (0.05) dan nilai t hitung 3,070 lebih besar dari t tabel (2,368) 

maka H0 ditolak dan H1a diterima. Hal ini menunjukkan bahwa variabel Automatic 

Teller Machine (ATM) (X1) berpengaruh positif signifikan terhadap Kepuasanan 

Mahasiswa (Y). Semakin tinggi kualitas layanan Automatic Teller Machine (ATM) 

maka semakin meningkat pula kepuasan Mahasiswa untuk menggunakan layanan 

digital bank syariah. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Dharmawan (2018), Somadi et al (2021) yang menjelaskan bahwasanya dalam 

penelitian tersebut layanan Automatic Teller Machine (ATM) dapat mempengaruhi 

kepuasan Mahasiswa untuk menggunakan layanan digital bank syariah secara positif 

dan signifikan. 

2. Pengaruh Internet Banking terhadap Kepuasanan Mahasiswa 

Variabel Internet Banking (X2) dengan nilai sign 0.001 lebih kecil dari alpha 

5% (0.05) dan nilai t hitung 3,588 lebih besar dari t tabel (2,368) maka H0 ditolak 

dan H1a diterima. Hal ini menunjukkan bahwa variabel Internet Banking (X2) 

berpengaruh positif signifikan terhadap Kepuasanan Mahasiswa (Y). Semakin tinggi 

kualitas layanan Internet Banking maka semakin meningkat pula kepuasan 

Mahasiswa untuk menggunakan layanan digital bank syariah. Hasil penelitian ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Dharmawan (2018), Somadi et al 

(2021)  yang menjelaskan bahwasanya dalam penelitian tersebut layanan Internet 

Banking dapat mempengaruhi kepuasan Mahasiswa untuk menggunakan layanan 

digital bank syariah secara positif dan signifikan. 

3. Pengaruh Mobile Banking terhadap Kepuasanan Mahasiswa 

Variabel Mobile Banking (X3) dengan nilai sign 0.001 lebih kecil dari alpha 

5% (0.05) dan nilai t hitung 3,395 lebih besar dari t tabel (2,368) maka H0 ditolak 

dan H1a diterima. Hal ini menunjukkan bahwa variabel Mobile Banking (X3) 

berpengaruh positif signifikan terhadap Kepuasanan Mahasiswa (Y). Semakin tinggi 

kualitas layanan Mobile Banking maka semakin meningkat pula kepuasan 

Mahasiswa untuk menggunakan layanan digital bank syariah. Hasil penelitian ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Dharmawan (2018), Somadi et al 
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(2021), Mundir et al (2021) yang menjelaskan bahwasanya dalam penelitian tersebut 

dijelaskan layanan Mobile Banking dapat mempengaruhi kepuasan Mahasiswa 

untuk menggunakan layanan digital bank syariah secara positif dan signifikan. 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh Automatic Teller Machine (ATM),  

Internet Banking dan Mobile Banking terhadap kepuasan Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Universitas Islam Malang dalam penggunaan layanan digital bank syariah. 

Berdasarkan hasil pembahasan dan penelitian, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Hasil penelitian menunjukkan bahwasanya variabel independen yaitu Automatic Teller 

Machine (ATM) (X1),  Internet Banking (X2) dan Mobile Banking (X3) secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen yaitu Kepuasan Mahasiswa (Y) 

dengan nilai signifikan dari hasil uji simultan (uji F) sebesar 0,000 < 0,05.  

2. Berdasarkan hasil pengujian secara parsial (uji t) pada variabel Automatic Teller 

Machine (ATM) didapatkan t hitung sebesar 3,070 dengan nilai signifikansi 0.003. 

Karena nilai signifikan < 0,05 maka H1 diterima. Artinya, Automatic Teller Machine 

(ATM) berpengaruh positif signifikan terhadap Kepuasanan Mahasiswa. 

3. Berdasarkan hasil pengujian secara parsial (uji t) pada variabel Internet Banking 

didapatkan t hitung sebesar 3,588 dengan nilai signifikansi 0.001. Karena nilai signifikan 

< 0,05 maka H1 diterima. Artinya, Internet Banking berpengaruh positif signifikan 

terhadap Kepuasanan Mahasiswa. 

4. Berdasarkan hasil pengujian secara parsial (uji t) pada variabel Mobile Banking (X3) 

didapatkan t hitung sebesar 3,395 dengan nilai signifikansi 0.001. Karena nilai signifikan 

< 0,05 maka H1 diterima. Artinya, Mobile Banking (X3) berpengaruh positif signifikan 

terhadap Kepuasanan Mahasiswa. 

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian di atas maka saran dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Peneliti selanjutnya dapat mengembangkan penelitian ini dengan menambahkan 

variabel-variabel yang belum diteliti dalam penelitian ini seperti Etika pemasaran (Sari et 

al 2019), Peningkatan Layanan (Marlina dan Bimo 2018), Perilaku Nasabah  

(Dharmawan 2018). 

2. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat meneliti dengan ruang lingkup yang lebih luas 

misalnya meneliti dengan ruang lingkup Universitas, Fakultas lain, Masyarakat, agar 

hasil riset yang didapatkan mendapatkan daya generalisasi yang tinggi. 
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